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Kasus kekerasan seksual yang banyak terjadi di Indonesia menarik perhatian peneliti untuk meneliti
mengenai prediktor dari kekerasan seksual. Beberapa literatur terdahulu mengindikas kan adanya hubungan
antara perilaku objektifikasi seksual dan sikap persetujuan seksual, serta antara perilaku kekerasan seksual
dan sikap persetujuan seksual. Melihat adanya hubungan kedua variabel dengan sikap persetujuan seksual,
peneliti menduga terdapat variabel yang dapat menjembatani hubungan di antara kedua variabel tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran sikap persetujuan seksual sebagal mediator dalam
hubungan antara perilaku objektifikas seksual dan perilaku kekerasan seksual. Partisipan pada penelitian ini
adalah 372 laki-laki dewasa muda heteroseksual yang tinggal di Indonesia dan pernah atau sedang menjalin
hubungan romantis. Pengukuran dalam penelitian ini menggunakan Aggressive Sexual Behavior Inventory
milik Mosher dan Anderson (1986) untuk mengukur perilaku kekerasan seksual, Interpersonal Sexual
Objectification Scale—Perpetration Version milik Gervais dkk. (2018) untuk mengukur perilaku
objektifikasi seksual, dan Sexual Consent Attitude Scale milik Humphreys dan Herold (2007) untuk
mengukur sikap persetujuan seksual. Hasil dari penelitian ini menunjukkan dimensi Commitment Reduces
Asking for Consent dari sikap persetujuan seksual dapat memediasi hubungan positif antara perilaku
objektifikasi seksual dan perilaku kekerasan seksual, namun dimensi Asking for Consent First is Important
dari sikap persetujuan seksual tidak dapat memediasi hubungan.

...... Sexual violence cases that prevalently happened in Indonesia draw researcher’ sinterest to study sexual
violence's predictor. Literature indicates that there is relationship between sexual objectification behavior
and sexual consent attitude, also between sexual aggressive sexual behavior and sexual consent attitude.
Thus, researcher argues there is a variable that might be able to mediate the relationship between those two
variables. This research aimsto see the mediation role of sexual consent attitude in the relationship between
sexual objectification behavior and aggressive sexua behavior. Participant of this study is 372 heterosexual
young adult male that lives in Indonesia and had been or currently involved in aromantic relationship. This
research used Mosher and Anderson’s Aggressive Sexua Behavior Inventory (1986) to measure aggressive
sexual behavior, Gervaiset a.’s Interpersonal Sexual Objectification Scale—Perpetration Version (2018) to
measure sexual objectification behavior, and Humphreys and Herold' s Sexual Consent Attitude Scale (2007)
to measure sexual consent attitude. The result shows Commitment Reduces Asking for Consent dimension
from sexual consent attitude is able to mediate the relationship between sexual objectification behavior and
aggressive sexual behavior, meanwhile Asking for Consent First is Important dimension from sexual
consent attitude is not able to mediate the relationship.
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